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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini dilandasi dengan adanya anggapan bahwa dalam media massa surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17 ini terdapat kata kerja (verba) dan kata sifat (adjektiva), yang kedua pembahasan ini dapat di golongkan atau di kelompokan berdasarkan lema dan sublema afiksasi.
Untuk membuktikan hal tersebut penulis melakukan penganalisisan terhadap data tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar “Pikiran Rakyat” edisi 12 sampai dengan 17  Maret 2012. Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut.
Pertama, Penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan lema dalam tajuk rencana ini sudah baik. Makna inheren suatu suatu verba tidak terikat dengan wujud verba tersebut. Artinya, apakah suatu verba berwujud kata dasar, kata yang tanpa afiks, atau yang dengan afiks, hal itu tidak mempengaruhi makna inheren yang terdapat di dalamnya. Verba yang termasuk kepada lema misalnya kata beli menyatakan perbuatan. Verba yang termasuk sublema seperti kata menguning menyatakan suatu proses perubahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain.
Kedua, penggunaan verba dan adjektiva berdasarkan sublema pada tajuk rencana ini bahwa, verba cenderung dapat digolongkan kepada sublema. Hal ini karena verba banyak menggunakan afiksasi, seperti contoh kata menulis, kata ini termasuk verba yang digolongkan kepada sublema, karena memiliki awalan me, dengan asal katanya adalah tulis, sedangkan adjektiva yang digolongakan pada sublema kurang dominan, hal ini karena penggunaan adjektiva lebih banyak yang berbentuk lema.
Ketiga, perbedaan verba keadaan sering sulit dibedakan dengan adjektiva, satu ciri yang umumnya dapat membedakan keduanya adalah bahwa adjektiva bisa ditambahkan kata “paling dan sangat” (ter-), dan untuk verba tidak dapat. Contoh kata dingin dan sulit, bisa dibentuk terdingin (paling dingin), dan sulit bisa dibentuk kata tersulit (paling sulit).

B. Saran

Penggunaan verba dan adjektiva yang berdasarkan lema dan sublema memiliki aturan tertentu yang berlaku dalam kaidah ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penulis media massa khususnya surat kabar tidak bisa semaunya sendiri memuat tulisan dan menentukan aturan tertentu tanpa didasari pengetahuan. Berdasarkan simpulan di atas, penulis ingin menyampaikan saran yang ditujukan kepada beberapa pihak, yakni sebagai berikut.
Pertama, kepada penulis media massa (surat kabar) diharapkan memiliki ketelitian dalam memilih dan menentukan suatu kata. Ketidaktepatan dalam pemilihan dan penentuan suatu kata dapat menimbulkan kesalahan arti sebuah kata atau kalimat dan informasi, berita, atau pemberitahuan yang akan di sampaikan tidak dapat dipahami oleh pembaca surat kabar.
Kedua, kepada pembaca harus teliti dan kritis dalam membaca surat kabar, karena apabila tidak kritis mungkin saja terdapat kesalahan penggunaan kata dalam media massa itu, baik dari verba dan adjektiva yang berdasarkan lema dan sublema.
Ketiga, kepada pihak wartawan dan penulis media massa diharapkan lebih cermat dalam memuat suatu berita khususnya media koran, karena disadari atau tidak media massa merupakan gambaran dari perkembangan bahasa suatu negara.
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